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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR PROSES PEMBELAJARAN 

MAHASISWA KEPERAWATAN BERBASIS WEB DENGAN 

FRAMEWORK LARAVEL 

 

Oleh 

 

RIKA NINGTIAS AZHARI 

  

Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan dari 

ahli/pakar ke dalam komputer. Sistem pakar ini berkeinginan untuk meringankan 

kerja dari pakar itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pakar proses pembelajaran mahasiswa keperawatan yang dapat membantu 

mahasiswa serta dosen dalam proses pembelajaran pengambilan keputusan untuk 

diagnosa pasien. Pengembangan sistem pakar pada penelitian ini menggunakan 

metode  Forward Chaining dan dikerjakan dengan menggunakan Framework 

Laravel 8. Penelitiani ini menghasilkan sebuah website sistem pakar yang dapat 

membantu proses pembelajaran dan pemantauan aktifitas mahasiswa dalam 

melakukan diagnosa pasien. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Forward Chaining, Laravel 8, Black-box Testing 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah: 286) 

 

“Berpikir positif, tidak perduli seberapa keras kehidupanmu.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Maju, atau tidak sama sekali.” 

(Anonim) 

 

“Seperti ilmu padi, kian berisi kian merunduk.” 

(Anonim) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pelayanan keperawatan adalah bagaimana perawat memberikan pelayanan 

profesional baik dukungan secara emosional ataupun yang lainnya yang 

ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok maupun masyarakat baik 

yang sehat ataupun sakit (Hadjam, 2001). Pelayanan kesehatan itu sendiri 

adalah upaya pengorganisasian individu atau kelompok ke dalam organisasi 

untuk mencegah dan meningkatkan kesehatan serta memulihkan kesehatan 

individu, kelompok, keluarga serta masyarakat (Hasnawati et al., 2010). 

Pelayanan kesehatan yang berkualitas saat ini menjadi tuntutan dari 

masyarakat untuk perawat khususnya yang menjadi salah satu pemberi 

layanan terbesar dari sistem pelayanan kesehatan, yang berarti jika kualitas 

pelayanan keperawatan buruk maka akan buruk juga kualitas pelayanan 

kesehatan secara keseluruhan. 

 

Perawat adalah seorang tenaga kesehatan profesional yang bertanggung 

jawab untuk memberikan perawat kepada pasien dalam hak aspek biologis, 

psikologis, sosial dan spiritual. Perawat melakukan pelayanan kesehatan 

menggunakan proses yang ilmiah yang disebut dengan asuhan keperawatan. 

Proses keperawatan digunakan perawat sebagai alat untuk melakukan praktik 

keperawatan secara sistematis dalam pemecahan permasalahan di 

keperawatan. Dengan menggunakan metode ini, perawat dapat menunjukkan 

rasa tanggung jawab dan akuntabilitas kepada klien, sehingga meningkatkan 

kualitas praktik keperawatan. Proses keperawatan menyediakan kerangka 

kerja untuk klien keperawatan, keluarga maupun masyarakat, serta metode ini 
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merupakan metode yang efektif untuk membuat keputusan klinis dan 

mengatasi masalah pemeliharaan kesehatan aktual dan potensial. 

 

Perawat memberikan asuhan yang sudah sesuai dengan standar. Standar 

tersebut telah disusun oleh Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI). 

Hubungan antara kualitas dan standar adalah dua hal yang berkaitan erat, 

karena melalui standar itulah dapat diukur sebagai bukti bahwa layanan 

meningkat dan memburuk (Sitorus et al., 2017).  

 

Pada tahun 2020, Menteri Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan 

standar profesi keperawatan yang diharapkan dapat menjadi alat untuk 

mengukur efikasi diri dan menjadi pedoman bagi tenaga kesehatan. Maka dari 

itu perawat harus melakukan asuhan keperawatan sesuai dengan pedoman ini. 

Dalam buku Standar Profesi ini juga telah ditentukan kompetensi perawat D3 

(Vokasi) dan perawat S1 (Ners) (Kemenkes, 2020).  

 

Tujuan dan manfaat standar keperawatan terutama mengukur kualitas asuhan, 

kinerja perawat dan efektivitas manajemen organisasi. Dalam pengembangan 

standar menggunakan pendekatan dan kerangka kerja konvensional untuk 

menentukan siapa yang bertanggung jawab mengembangkan standar, serta 

bagaimana pengembangan dilakukan. Standar asuhan berfokus pada hasil 

pasien, standar pasien berorientasi pada kinerja perawat profesional untuk 

memberdayakan proses keperawatan. Standar finansial juga harus 

dikembangkan dalam pengelolaan keperawatan sehingga dapat bermanfaat 

bagi pasien, profesi perawat dan organisasi pelayanan (Maimunah, 2015). 

 

Tujuan utama dari standar adalah untuk memberikan kejelasan dan pedoman 

dalam mengidentifikasi tindakan dan mengevaluasi hasil akhir, sehingga 

standar dapat meningkatkan dan memfasilitasi peningkatan dan pencapaian 

untuk mendapatkan asuhan keperawatan yang berkualitas. Kriteria mutu 

keperawatan meliputi: keamanan, akurasi, kontinuitas, efektivitas biaya, 

kemanusiaan dan harapan yang sama tentang apa yang baik bagi perawat dan 
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pasien. Standar yang memastikan perawat membuat keputusan yang masuk 

akal dan rasional serta melakukan prosedur yang aman dan juga bertanggung 

jawab.  

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi terus berkembang dan telah 

membuat langkah signifikan hingga mencapai puncak yaitu revolusi industri 

4.0. Revolusi industri 4.0 menekankan pada digitalisasi. Jadi apa pun yang 

melibatkan produksi dapat lebih efektif dan efisien. Bagaimana 

memanfaatkan google drive dan teman-temannya sebagai “mesin” untuk 

menyimpan data di cloud. Teknologi yang memanfaatkan big data. Maka dari 

itu sesuai dengan kemajuan teknologi Revolusi Industri maupun Society 5.0 

mahasiswa juga harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

dalam penerapan proses keperawatan. Teknologi tersebut akan dirancang 

dalam bentuk Sistem Pakar Proses Keperawatan (Dewi et al., 2021). 

 

Sistem Pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan 

pengetahuan, fakta dan teknik penalaran untuk memecahkan suatu masalah 

tertentu yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh pakar di bidangnya 

(Sulistyohati & Hidayat, 2008). Sistem Pakar proses keperawatan dirancang 

untuk dapat membantu perawat dalam menganalisis data-data pasien sehingga 

dapat ditentukan intervensi dan outputnya yang sesuai dengan kondisi dan 

keadaan pasien.  

 

Sistem Informasi yang banyak berkembang di Indonesia adalah mengenai 

pelayanan kesehatan umum, di mana perawat merupakan bagian dari sistem 

pelayanan keperawatannya. Seperti contoh yaitu di rumah sakit, sistem 

informasi yang dibuat berdasarkan standar rumah sakit adalah integrasi dari 

berbagai layanan keperawatan, sehingga proses berpikir si perawat dalam 

menggunakan proses keperawatan tidak terlihat dalam sistem tersebut.  

 

Pengembangan Sistem Pakar proses keperawatan masih sangat terbatas di 

Indonesia, belum ada hasil penelitian dalam pengembangan Sistem Pakar  

proses keperawatan yang dipublikasikan, yang ada adalah sistem informasi 
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kajian asuhan keperawatan dasar berbasis komputer untuk pendokumentasian 

keperawatan dari pengkajian sampai dengan evaluasi (Mulyono & Sugiyanto, 

2021).  

 

Mahasiswa yang merupakan calon perawat harus mampu menerapkan proses 

keperawatan dalam mencapai capaian asuhan keperawatan. Sejalan dengan 

kemajuan teknologi Revolusi Industri maupun Society 5.0, diharapkan 

mahasiswa keperawatan mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi 

tersebut, dengan bantuan Sistem Pakar, akan lebih mudah bagi perawat masa 

depan untuk mengenali data pasien, menetapkan diagnosis keperawatan, 

menentukan hasil dan intervensi. Penelitian ini adalah penelitian tentang 

pengembangan Sistem Pakar proses keperawatan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pakar berbasis web 

untuk membantu pembelajaran keperawatan dalam analisis pemecahan 

masalah pasien/klien.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membantu pembelajaran keperawatan dalam menganalisis data 

penyakit pasien. 

2. Bagaimana membangun Sistem Pakar dengan menggunakan laravel untuk 

membantu dalam kegiatan pembelajaran keperawatan. 

3. Bagaimana membantu dosen dalam pemantauan aktivitas diagnosa 

mahasiswa keperawatannya. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan framework laravel. 

2. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Pakar berbasis web. 

3. Dosen dapat melakukan monitoring terhadap mahasiswa    

 

1.4 Tujuan 

 

Berdasarkan pemaparan dari rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Sistem Pakar Proses Keperawatan berbasis web untuk 

pembelajaran mahasiswa Keperawatan. 

2. Sistem Pakar Proses Keperawatan berbasis web ini digunakan juga untuk 

memonitori mahasiswa keperawatan. 

 

1.5 Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah mempermudah dan mengefisienkan waktu 

untuk calon perawat dalam pembelajaran pengambilan keputusan diagnosa 

penyakit bagi pasien/klien serta membantu dosen dalam pemantauan diagnosa 

penyakit yang dilakukan oleh mahasiswa. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, 

sehingga penelitian yang dilakukan memiliki hubungan antara persamaan dan 

perbedaan objek yang diteliti. Ringkasan dari penelitian sebelumnya dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Penelitian Terkait 

 

Penelitian Data Metode Hasil 

Implementasi 

Metode Forward 

Chaining untuk 

Diagnosa Penyakit 

Covid-19 dan 

Sejenisnya Berbasis 

Web Menggunakan 

Framework Laravel 

(Ilmi & Arnesia, 

2021). 

Sumber pakar 

dalam penelitian 

yaitu dokter 

berupa gejala-

gejala penyakit 

Covid-19 dan 

sejenisnya serta 

yang berhubungan 

lainnya dengan 

penelitian. 

Forward 

Chaining 

Aplikasi ini 

dapat digunakan 

untuk 

mendiagnosa 

penyakit 

berdasarkan 

gejala-gejala 

yang dialami, 

terutama 

mendiagnosa 

penyakit Covid-

19 dan 

sejenisnya. 

Sistem Pakar 

Diagnosis Gejala 

Penyakit 

Tuberkulosis dengan 

Metode Dempster-

Shafer; Studi Kasus: 

UPTD Puskesmas 

Temon II (Hiadayat 

& Purnomo, 2021). 

Hasil wawancara 

dengan bapak 

Agus 

Priyana.Amd.Kep. 

dari UPTD 

Puskesmas 

Temon II  

Dempster-

Shafer 

Nilai 

kepercayaan 

yang dihasilkan 

dari perhitungan 

manual dan 

perhitungan 

sistem telah 

mencapai lebih 

dari 80% dari 

perhitungan 

probabilitas saat 
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Penelitian Data Metode Hasil 

   menentukan 

identitas jenis 

penyakit. 

Sistem Pakar dalam 

Mengidentifikasi 

Gejala Stroke 

Menggunakan 

Metode Naive Bayes 

(Karim et al., 2021). 

Data hasil 

konsultasi pasien 

di Rumah Sakit 

Otak Dr. Drs. M. 

Hatta Bukittinggi 

selama 7 bulan 

(Januari-Juli) pada 

tahun 2021. 

Naive Bayer Memiliki 

akurasi sebesar 

100% dalam 

mengidentifikasi 

jenis penyakit 

stroke dari 10 

sampel data 

yang digunakan. 

Sistem Pakar 

Diagnosis Penyakit 

Telinga Hidung dan 

Tenggorokan pada 

Balita (Afif, 2020). 

Data hasil 

wawancara 

langsung dengan 

dr. Hasan Rizky 

Benokri Sp.THT 

Certainty 

Factor  

Mampu 

memberikan 

hasil diagnosis 

serta 

kemungkinan 

penyakit yang 

dialami 

berdasarkan 

gejala-gejala. 

Hasil pengujian 

sistem memiliki 

hasil yang sama 

dengan 

perhitungan 

manual. 

 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan perbandingan dalam 

penelitian ini. Berikut beberapa yang digunakan: 

2.1.1 Implementasi Metode Forward Chaining untuk Diagnosa Penyakit 

Covid-19 dan Sejenisnya Berbasis Web Menggunakan Framework 

Laravel (Ilmi & Arnesia, 2021). Penelitian ini dilakukan oleh Ade 

Fikriatul Ilmi dan Pipit Dewi Arnesia. Penelitian ini membahas 

tentang pembuatan sistem pakar dalam bentuk aplikasi web yang 

dapat mendiagnosa beberapa penyakit yang memiliki gejala yang 

serupa sehingga pasien dapat mengetahui penyakit yang dirasakan 

serta mengetahui bagaimana cara untuk menanganinya. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Forward Chaining yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa aplikasi dapat digunakan untuk 

mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gejala yang dialami.  
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2.1.2 Sistem Pakar Diagnosis Gejala Penyakit Tuberkulosis dengan Metode 

Dempster-Shafer; Studi Kasus: UPTD Puskesmas TEMON II 

(Hiadayat & Purnomo, 2021). Penelitian ini dilakukan oleh A Y 

Hidayat dan juga A S Purnomo. Penelitian ini membahas tentang 

pembuatan sistem pakar diagnosa gejala penyakit tuberkulosis dengan 

metode Dempster-Shafer berbasis web. Hasil kepercayaan dilakukan 

perhitungan secara manual dan perhitungan pada sistem yang hasil 

akhirnya melebihi 80% tingkat kepercayaan dari perhitungan 

probabilitas saat menentukan identitas jenis penyakit dari perhitungan 

dengan metode Dempster-Shafer. 

2.1.3 Sistem Pakar dalam Mengidentifikasi Gejala Stroke Menggunakan 

Metode Naive Bayes (Karim et al., 2021). Penelitian ini dilakukan 

oleh Fajri Karim, Gunadi Widi Nurcahyo dan Sumijan. Penelitian ini 

membahas tentang bangun sistem dengan metode Naive Bayes yang 

merupakan salah satu metode sistem pakar yang memiliki nilai akurasi 

tinggi. Sistem ini dapat melakukan perhitungan yang cocok dengan 

hasil diagnosa dokter dengan nilai akurasi sebesar 100% dalam 

mengidentifikasi jenis penyakit stroke dari 10 sampel data yang 

digunakan. 

2.1.4 Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Telinga Hidung dan Tenggorokan 

pada Balita (Afif, 2020). Penelitian ini dilakukan oleh Aribah Afif. 

Penelitian ini membahas tentang pembuatan sistem pakar 

menggunakan metode Certainty Factor. Dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa hasil pengujian sistem pakar sama dengan hasil 

perhitungan secara manual, yang berarti bahwa tingkat akurasi 

perhitungan sistem dengan perhitungan manual berada pada tingkat 

yang sama. 

 

2.2 Keperawatan 

 

Keperawatan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perawat baik 

secara langsung maupun tidak langsung perihal tentang cara merawat orang 

yang sakit/pasien/klien. 
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2.3 Sistem Informasi 
 

Sistem Informasi merupakan sekumpulan data yang dikumpulkan lalu diolah 

agar menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan bagi penerima (Fauzi et al., 

2015). 

 

Sistem informasi adalah suatu data yang dihimpun, dikategorikan, dan 

diproses sampai menjadi satu kesatuan informasi yang saling 

berkesinambungan satu sama lain dan saling mendukung sampai menjadi 

sebuah informasi yang bermanfaat bagi si penerima (Faizal & Putri, 2017). 

 

2.4 Website 

 

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang 

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam maupun 

bergerak, animasi, suara maupun gabungan dari semuanya baik yang bersifat 

statis maupun yang dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang 

saling terkait (Batubara, 2012). 

 

Menurut (Josi, 2017) website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, 

yang terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya 

berada di dalam World Wide Web (www) di dalam internet. 

 

2.5 Sistem Pakar 

 

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari AI (Artificial Intelligent) yang 

membuat penggunaan secara luas knowledge yang khususnya untuk 

penyelesaian masalah (Listiyono, 2008). Menurut (Dahria, 2011) sistem pakar 

(expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan 

manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti 

yang biasa dilakukan oleh para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar dapat 

membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman. 

Sedangkan menurut (Rohman & Fauzijah, 2008) Sistem pakar (expert system) 

adalah sistem yang didesain dan diimplementasikan dengan bantuan bahasa 
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pemrograman tertentu untuk dapat menyelesaikan masalah seperti yang 

dilakukan oleh para ahli. 

 

Pengetahuan yang dimiliki oleh sistem pakar dapat direpresentasikan dalam 

beberapa cara. Salah satu metode yang paling umum digunakan yaitu tipe 

rules dengan menggunakan format IF THEN (Rosnelly, 2012). Pengetahuan 

tidak tertulis yang dimiliki oleh seorang ahli harus ditarik melalui wawancara 

mendalam dengan knowledge engineer. Sistem pakar memiliki mekanisme 

fungsi berpikir dan pola penalaran sistem yang digunakan oleh pakar. 

Mekanisme tersebut akan menganalisis suatu permasalahan tertentu dan 

selanjutnya akan menjari kesimpulan terbaik.  Tahapan pengembangan sistem 

pakar secara umum dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Tahapan Pengembangan Sistem Pakar. 

 

Pada gambar di atas tahapan awal yaitu knowledge engineer melakukan 

diskusi terlebih dahulu dengan pakar untuk mengumpulkan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pakar yang bersangkutan dengan sistem pakar. Setelah 

dilakukannya diskusi maka knowledge engineer melakukan koding 

pengetahuan secara eksplisit ke dalam knowledge base. Setelah melakukan 

koding maka pakar mengevaluasi sistem pakar dan memberikan kritik. Proses 

ini akan berlangsung sampai dinilai sesuai oleh pakar.  
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Adapun struktur yang dimiliki sistem pakar, struktur sistem pakar dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2 Struktur Sistem Pakar. 
 

Berikut ini adalah penjelasan dari komponen-komponen yang terdapat dalam 

struktur sistem pakar: 

a. Knowledge Base (Basis Pengetahuan) 

Knowledge Base berisi pengetahuan untuk memahami rumusan masalah 

dan pemecahan masalah. Komponen sistem pakar terdiri dari dua elemen 

dasar, yaitu fakta dan aturan. Fakta adalah informasi tentang objek di 

dalam area permasalahan tertentu, sedangkan aturan adalah informasi 

tentang bagaimana memperoleh fakta baru dari fakta yang sudah 

diketahui. Pada gambar struktur sistem pakar di atas, knowledge base ada 

untuk menyimpan pengetahuan ahli dalam bentuk rule atau aturan. 

b. Inference Engine 

Inference Engine adalah otak dari sistem pakar. Komponen ini berisi 

tentang mekanisme berpikir dan pola nalar yang digunakan oleh para ahli 

untuk memecahkan suatu masalah. Inference Engine di sini adalah 

processor sistem pakar yang mencocokkan bagian bersyarat dari aturan 

yang disimpan dalam basis pengetahuan dengan fakta yang disimpan 

dalam working memory. 
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c. Working Memory 

Working Memory berguna untuk menyimpan fakta-fakta yang dihasilkan 

oleh inference engine dengan penambahan parameter berupa derajat 

kepercayaan atau dapat juga dikatakan sebagai global database dari fakta-

fakta yang digunakan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

d. Explanation Facility 

Explanation Facility ini memberikan kebenaran dari solusi yang 

dihasilkan kepada pengguna. 

e. Knowledge Acquisition Facility 

Knowledge Acquisition Facility ini mencakup proses memperoleh, 

mentransfer dan mengubah kemampuan pemecahan masalah seorang ahli 

atau sumber pengetahuan yang terdokumentasi ke dalam program 

komputer, dengan tujuan meningkatkan atau memperluas basis 

pengetahuan. 

f. User Interface 

User Interface merupakan mekanisme bagi pengguna dan sistem pakar 

untuk berkomunikasi. User Interface menerima informasi dari pengguna 

dan mengubahnya menjadi bentuk yang dapat diterima oleh sistem. Selain 

itu, user interface ini menerima informasi dari sistem dan menyajikan 

dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh pengguna. 

 

2.6 Forward Chaining 
 

Forward chaining adalah metode untuk pencarian atau teknik pelacakan yang 

dimulai dengan informasi/fakta yang ada penggabungan rule untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan (Fanny et al., 2017). Hal yang 

dilakukan  pertama adalah teknik pencarian yang dimulai dengan fakta yang 

diketahui, kemudian mencocokan fakta dengan bagian IF dari rules 

IF_THEN. Jika terdapat fakta yang cocok dengan bagian IF maka rule akan 

dieksekusi. Setelah rule dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian THEN) 

ditambahkan ke dalam database (Hayadi, 2018). Pada penelitian ini 

digunakan metode forward chaining dikarenakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan pada sistem. Sistem membutuhkan masukan berupa fakta terlebih 
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dahulu yang nantinya akan menghasilkan sebuah kesimpulan. Seperti pada 

contoh berikut ini. 

 

 
 

Gambar 3 Contoh proses berjalannya metode forward chaining. 
 

Pada Gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa forward chaining akan 

melakukan observasi terlebih dahulu untuk memulai, yang berarti 

membutuhkan data masukan terlebih dahulu untuk memulai suatu sistem 

pakar. Setelah memasukkan data maka yang kedua yaitu terdapat kaidah 

untuk pengecekan data yang telah dimasukkan, sudah sesuai atau belum, jika 

sudah selesai maka akan menghasilkan keluaran berupa fakta. Fakta tersebut 

akan berlanjut jika data awal sudah memenuhi syarat dengan kaidah yang 

ada, jika tidak maka fakta akan berhenti sampai disitu. Setelah keluar fakta, 

maka di input kan kembali data-data. Di cek kembali dengan kaidah yang 

ada, setelah itu maka akan menghasilkan kesimpulan dari fakta-fakta data 

yang dimasukkan tadi. 

 

2.7 Unified Modelling Language (UML) 

 

Unified Modelling Language adalah perangkat lunak yang berorientasi objek. 

Pemodelan digunakan untuk penyederhanaan suatu permasalahan yang 

kompleks sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti (Alfarizi et 

al., 2018). 
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Unified Modelling Language (UML) adalah suatu Bahasa yang menjadi 

standar dalam industri untuk visualisasi, merancang serta 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak (Sulistyorini, 2009). 

 

2.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

ERD adalah sebuah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk 

menggambarkan data dalam entitas dan relasi yang digambarkan oleh data 

tersebut (Hasugian & Shidiq, 2012). 

 

2.9 Basis Data 
 

Basis Data adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer 

secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program 

komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 

 

Basis Data adalah sekumpulan data yang telah terorganisir untuk mendukung 

banyak aplikasi secara efisien dengan memusatkan data dan mengontrol data 

redundant (Josi, 2017). Menurut (Nugroho & Purnama, 2012) Basis Data 

adalah kumpulan terintegrasi dari elemen data yang secara logika saling 

berhubungan. 

 

2.10 MariaDB 

 

MariaDB adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan 

database sebagai sumber dan pengelolaan data.  

 

Menurut (Sentosa, 2018) MariaDB adalah DBMS hasil forking dari MySQL, 

sebab itulah untuk syntax query yang digunakan MariaDB hampir sama 

dengan MySQL. 
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2.11  Laravel 

 

Laravel merupakan sebuah Framework PHP yang dirilis di bawah lisensi 

MIT, dibangun dengan konsep MVC (Model, View, Controller) (Putra et al., 

2019). 

Menurut (Sari & Wijanarko, 2019) laravel adalah framework web berbasis 

PHP yang open-source dan tidak berbayar yang diperuntukkan untuk 

pengembangan aplikasi web yang menggunakan pola MVC. 

 

Versi laravel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laravel versi 8, yaitu 

laravel versi terbaru.  

 

2.12  Application Programming Interface (API) 

 

Application Programming Interface merupakan dasar dari revolusi cloud, 

seluler dan Internet Of Thing (IoT) yang memiliki peran sebagai perantara 

antar berbagai aplikasi berbeda, baik itu dalam satu platform yang sama atau 

dalam platform yang berbeda (Triawan & Siboro, 2021). 

 

 2.13 Pengujian 

 

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode Black-box 

testing. Black-box testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji 

sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian ini 

hanya memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masing-masing 

(Ningrum et al., 2019). 

 

Menurut (Hendri et al., 2020) Black-box testing merupakan pengujian yang 

dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa 

fungsional dari perangkat lunak. Berikut adalah contoh rancangan daftar 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Contoh Daftar Pengujian 

 

No Kelas Uji Daftar 

Pengujian 

Kasus Uji Hasil yang 

diharapkan 

1 Fungsi pada 

Halaman 

Menu 

Diagnosa dan 

Intervensi 

Daftar 

pertanyaan 

untuk 

mendiagnosa 

penyakit 

Mahasiswa 

mengklik 

menu 

Diagnosa dan 

Intervensi 

Tampil halaman 

Diagnosa dan 

Intervensi 

2 Fungsi Button 

uraian 

intervensi 

Button 

uraian 

intervensi 

Mahasiswa 

mengklik 

button uraian 

intervensi 

Tampil halaman 

uraian intervensi 

3 Fungsi Button 

Diagnosa 

Button 

Diagnosa 

Mahasiswa 

mengklik 

button 

diagnosa 

Tampil halaman 

Diagnosa 

 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 di semester tujuh 

ganjil hingga penyelesaian pada bulan Juni 2022. Pengerjaan dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu: 

a. Tahap Penelitian Awal 

Tahap ini merupakan tahap untuk pengumpulan data, pemahaman 

studi literatur serta penyusunan draft usul.  

b. Tahap Penelitian Lanjutan 

Tahap ini barulah mulai mengerjakan penelitian dengan 

membangun sistem pakar keperawatan menggunakan framework 

laravel serta pengujiannya. 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini, penulisan draft akhir dan penyampaian hasil 

penelitian melalui seminar hasil. 

Alur waktu pengerjaan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 3 Waktu Penelitian 

 

Tahapan Kegiatan 

2021 2022 

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Penelitian 

Awal 

Penentuan Tema 

dan 

Pengumpulan 

Studi Literatur                               

            

Pengumpulan 

Data 
  

                            

            

Penyusunan 

Draft Proposal I-

III 

  

                            

            

Penelitian 

Lanjutan 

Pembuatan 

Program                               

            

Pengujian                               
            

Evaluasi 

Penyusunan 

Draft IV-V 
                              

            

Revisi                               
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3.2 Data dan Alat 

 

3.2.1 Data  

Data yang diperoleh merupakan data dari hasil penggunaan teknik 

Focus Group Discussion (FGD) dan observasi. FGD digunakan pada 

tahap awal untuk mendiskusikan seperti apa produk yang akan dibuat. 

Black-box testing digunakan untuk menguji kinerja dari sistem. 

  

3.2.2 Alat 

3.2.2.1.Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat Keras yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Processor: Intel(R) Core(TM) i7-7500U CPU@ 2.70GHz, 2904 

Mhz, 2 Core(s), 4 Logical Processor(s) 

b. Installed RAM: 8.00 GB 

 

3.2.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat Lunak yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

a. Sistem Operasi: Windows 10 Pro 64bit 

b. PHP 7.4.27 

c. Laravel 8 

d. Visual Studio Code 

e. Balsamiq 

f. Apache Web Server 

g. MariaDB Database server  

h. StarUML 

 

3.3 Alur Kerja Penelitian 

 

Alur Kerja Penelitian yaitu langkah-langkah yang dilakukan dalam 

melakukan penelitian. Berikut ini merupakan tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Alur Kerja Penelitian. 

 

3.3.1 Studi Literatur 

 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan data-data penyakit, 

gejala-gejala penyakit dan solusi apa yang harus dilakukan dalam 

penyembuhan penyakit yang tertera. Data-data yang digunakan dalam 

studi literatur diperoleh dengan cara mengumpulkan jurnal, buku-buku 

yang berkaitan dengan tema penelitian  serta wawancara kepada pakar. 

 

3.3.2 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu melalui studi 

pustaka dan wawancara. 

A. Studi pustaka 

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari 

berbagai literatur yang berhubungan dengan tema penelitian jurnal, 

buku maupun media internet dan dokumen-dokumen yang 

mendukung. 
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B. Wawancara 

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

mewawancarai atau berkonsultasi kepada Ibu Lisa Suarni, M.Kep., 

Sp.Mat seorang ahli/pakar di bidang penyakit yang berhubungan 

dengan pembelajaran mahasiswa keperawatan.  

 

Dari hasil pengumpulan data, maka disimpulkan lah layanan dan 

batasan pengguna yang akan disediakan oleh sistem. Dirangkum 

dalam Use Case Diagram yang menjadi User Requirement. 

 

 

Gambar 5 Use Case Diagram. 
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Pada use case diagram ini terdapat fitur-fitur yang dapat diakses 

oleh user. Terdapat dua user yaitu mahasiswa dan dosen. Di dalam 

Use Case diagram terdapat fitur yang hanya dapat diakses oleh 

dosen yaitu fitur Pemantauan aktivitas diagnosa mahasiswa. 

 

3.3.3 Perancangan Sistem 

 

Perancangan sistem merupakan tahap rencana pengembangan sistem 

ke dalam bentuk desain yang nantinya dapat mempermudah pengguna 

untuk melihat rancangan sistem yang akan dibuat.  

3.3.3.1 Rancangan Sistem  

Rancangan sistem bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam 

memahami apa saja dan bagaimana saja fungsi dari sistem pada 

penelitian ini. Terdapat proses bisnis yang berjalan pada sistem 

pakar pembelajaran ini. Berikut adalah proses bisnis pada sistem 

yang di bangun. 

 

 
Gambar 6 Proses Bisnis. 

 

A. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan gambaran dari aktivitas apa saja yang 

dapat dilakukan pada sistem di penelitian kali ini. 

- Activity Login 
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Activity login merupakan gambaran dari mahasiswa dan dosen 

untuk masuk ke dalam sistem pakar. Activity login dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7 Activity Login. 

 

Pada activity login user harus mengakses laman web sistem pakar 

terlebih dahulu lalu jika sudah tampil lamannya, user memasukkan 

username dan password untuk dapat masuk ke halaman utama. 

Jika berhasil maka user dapat langsung masuk di halaman utama, 

tetapi jika gagal, user akan kembali ke halaman login. 

 

- Activity Proses Diagnosa Pasien 

Activity berikut adalah aktivitas untuk proses diagnosa pasien. 

Activity berlangsungnya diagnosa pasien dapat dilihat pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8 Activity Berlangsungnya Proses Diagnosa Pasien. 

 

Pada Activity tambah pasien sampai uraian intervensi mahasiswa 

dapat menambahkan pasien terlebih dahulu untuk memulai 

diagnosa. Selanjutnya dapat mengisi isian sesuai dengan gejala-

gejala yang muncul, di diagnosa lalu nanti akan keluar uraian 

intervensinya. Setelah selesai melakukan diagnosa terhadap 
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pasien, maka mahasiswa dapat menyimpan data hasil diagnosa 

tadi. 

- Activity Riwayat 

Activity riwayat merupakan gambaran aktivitas untuk mengakses 

fitur tersebut. Activity riwayat dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 
 

Gambar 8 Activity Riwayat. 

 

Pada activity riwayat mahasiswa dapat mengulas kembali 

diagnosa yang telah dilakukan. Mahasiswa dapat mengklik 

tombol mata (riwayat) pada halaman utama.  

 

- Activity Hapus Pasien 

Activity hapus pasien merupakan gambaran aktivitas untuk 

menghapus pasien yang sudah terdaftar. Activity hapus pasien 

dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 9 Activity Hapus Pasien. 

 

Pada activity hapus pasien, mahasiswa dapat menghapus data 

pasien jika terjadi data ganda. Setelah mahasiswa menghapusnya, 

maka tidak ada lagi data pasien yang sudah dihapus di daftar 

pasien.  

 

- Activity Edit Data Pasien 

Activity edit data pasien merupakan gambaran aktivitas untuk 

mengedit data pasien. Activity edit data pasien dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 
 

Gambar 10 Activity Edit Data Pasien. 
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Pada activity edit data pasien, mahasiswa dapat mengubah data 

pasien jika terjadi kesalahan pada data yang di input kan. 

Misalnya seperti nama yang di input kan salah pengetikan, maka 

mahasiswa dapat mengubahnya dengan mengklik tombol edit 

data pasien untuk memperbaikinya.  

 

- Activity Profil 

Activity profil adalah langkah untuk mengakses fitur menu profil. 

Activity profil dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 
 

Gambar 11 Activity Profil. 

 

Pada Activity Profil user dapat membuka laman profil dan 

mengubahnya jika diperlukan. Setelah melakukan perubahan 

maka user dapat mengklik tombol simpan untuk menyimpannya. 

 

- Activity Pemantauan Aktivitas Diagnosa Mahasiswa (dosen) 

Activity pemantauan aktivitas diagnosa mahasiswa merupakan 

gambaran aktivitas untuk aktivitas mahasiswa terhadap 

pasiennya. Activity pemantauan aktivitas diagnosa mahasiswa 

dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 12 Activity Pematauan Aktivitas Diagnosa Mahasiswa (dosen). 

 

Pada activity pemantauan aktivitas diagnosa mahasiswa oleh 

dosen, dosen dapat melihat aktifitas diagnosa apa saja yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa.  

 

- Activity Hapus Mahasiswa (dosen) 

Activity hapus mahasiswa merupakan gambaran aktivitas dari 

langkah-langkah yang dilakukan dosen untuk menghapus 

mahasiswa dari daftar monitoring. Activity hapus mahasiswa 

dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 
 

Gambar 13 Activity Hapus Mahasiswa. 

 

Pada activity hapus mahasiswa oleh dosen, dosen dapat 

menghapus mahasiswa dari daftar monitoringnya. Dosen dapat 
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melakukannya dengan mengklik tombol hapus pada mahasiswa 

yang ada di daftar monitoringnya. 

 

- Activity Data Aktivitas Mahasiswa (admin) 

Activity data aktivitas mahasiswa merupakan gambaran aktivitas 

dari admin melihat riwayat apa saja yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa. Activity data aktivitas mahasiswa oleh admin dapat 

dilihat pada Gambar 15. 

 

 
 

Gambar 14 Activity Data Aktivitas Mahasiswa. 
 

Pada activity data aktivitas mahasiswa, admin dapat melihat 

diagnosa apa saja yang telah dilakukan oleh mahasiswa, dan 

pasien yang telah didiagnosa oleh mahasiswa tersebut.  

 

- Activity Hapus Akun Mahasiswa (admin) 

Activity hapus akun mahasiswa merupakan gambar aktivitas dari 

langkah-langkah untuk menghapus akun mahasiswa oleh admin. 

Activity hapus akun mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 15 Activity Hapus Akun Mahasiswa (admin). 

 

Pada activity hapus akun mahasiswa ini, admin dapat melakukan 

hapus akun untuk mahasiswa jika terjadi suatu hal. Admin dapat 

membuka menu data mahasiswa dan mengklik tombol hapus pada 

daftar mahasiswa yang sudah terdaftar. 

 

- Activity Ganti Password Akun Mahasiswa 

Activity ganti password akun mahasiswa merupakan aktivitas dari 

langkah-langkah mengganti password pada akun mahasiswa. 

Activity ganti password akun mahasiswa dapat dilihat pada 

Gambar 17. 
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Gambar 16 Activity Ganti Password Akun Mahasiswa. 

 

Pada activity ganti password untuk akun mahasiswa, admin dapat 

mengganti  password jika terjadi lupa akan password yang dibuat 

oleh mahasiswa. 

 

- Activity Tambah Dosen 

Activity tambah dosen merupakan gambaran dari aktivitas yang 

dilakukan untuk menambahkan dosen di user admin. Activity 

tambah dosen dapat dilihat pada Gambar 18. 
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Gambar 17 Activity Tambah Dosen. 

Pada activity tambah dosen, admin dapat menambahkan atau 

mendaftarkan akun dosen untuk dapat mengakses sistem pakar 

pembelajaran ini. 

 

- Activity Hapus Akun Dosen (admin) 

Activity hapus akun dosen merupakan gambar aktivitas dari 

langkah-langkah untuk menghapus akun dosen oleh admin. 

Activity hapus akun mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 19. 
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Gambar 18 Activity Hapus Akun Dosen (admin). 

 

Pada activity hapus akun dosen ini, admin dapat melakukan hapus 

akun untuk dosen jika terjadi suatu hal. Admin dapat membuka 

menu data dosen dan mengklik tombol hapus pada daftar dosen 

yang sudah terdaftar. 

 

- Activity Ganti Password Akun Dosen (admin) 

Activity ganti password akun dosen merupakan aktivitas dari 

langkah-langkah mengganti password pada akun dosen. Activity 

ganti password akun dosen dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 19 Activity Ganti Password Akun Dosen. 

 

Pada activity ganti password untuk akun dosen, admin dapat 

mengubah password akun dosen jika terjadi lupa password untuk 

dosen  
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B. Entity Relation Diagram 

 

 

 
 

Gambar 20 Entity Relation Diagram. 

 

Entity Relation Diagram ini menjelaskan hubungan antar tabel 

dalam sistem pakar. Di dalam tabel terdapat atribut-atribut yang 

digunakan dalam sistem pakar ini.  

 

3.3.3.2 Rancangan Antarmuka (Interface) 

Perancangan antarmuka (Interface) bertujuan untuk mempermudah 

pengguna dalam memahami sistem yang akan dibangun pada 

penelitian ini. 
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A. Halaman Login  

Halaman login adalah halaman untuk Mahasiswa dan Dosen 

meminta izin terlebih dahulu sesuai akun yang didaftarkan sebelum 

menjalankan menu-menu yang lain. Rancangan Tampilan dapat 

dilihat pada Gambar 22. 

 

 
 

Gambar 21 Rancangan Halaman Login. 

 

Pada halaman login ini, terdapat menu buat akun dan masuk. 

Mahasiswa atau Dosen harus memiliki akun terlebih dahulu untuk 

dapat masuk ke halaman utama pada sistem, atau user dapat 

langsung mengklik tombol Sign with Google jika sudah terdaftar 

akunnya terlebih dahulu.  

 

B. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi adalah halaman di mana user mendaftarkan diri 

untuk dapat menggunakan website sistem pakar pembelajaran 

keperawatan ini. Rancangan tampilan halaman registrasi dapat 

dilihat pada Gambar 23. 
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Gambar 22 Rancangan Halaman Registrasi. 

 

Pada halaman registrasi, terdapat beberapa isian yang harus di 

input kan, seperti pada rancangan di atas user harus mengisikan 

nama, jabatan (mahasiswa/dosen), NIM untuk mahasiswa dan NIP 

untuk dosen, email serta memasukkan password yang diinginkan 

untuk akunnya nanti. 

 

C. Halaman Utama (Mahasiswa) 

Halaman utama adalah halaman yang pertama kali tampil setelah 

melalui proses login. Rancangan tampilan halaman utama dapat 

dilihat pada Gambar 24. 

 

 
 

Gambar 23 Rancangan Halaman Utama. 
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Pada halaman utama sistem untuk Mahasiswa ini terdapat nama-

nama dari pasien yang sudah pernah didiagnosa sebelumnya. 

Terdapat tombol untuk menambahkan pasien, melihat riwayat 

diagnosa pasien, mengedit data pasien dan menghapus pasien. 

 

D. Halaman Tambah Pasien 

Halaman tambah pasien adalah halaman di mana mahasiswa 

menambahkan pasien untuk didiagnosa. Rancangan tampilan dapat 

dilihat pada Gambar 25. 

 

 
 

Gambar 24 Rancangan Halaman Tambah Pasien. 

 

Pada halaman tambah pasien, terdapat beberapa data pasien yang 

diisikan untuk disimpan datanya. Biodata yang harus diisi itu 

seperti nama, jenis kelamin, umur, nomor handphone dan juga 

alamat pasien tersebut. Setelah mengisi beberapa biodata pasien, 

maka mahasiswa dapat melanjutkannya ke menu 

Diagnosa&Intervensi. Jika mahasiswa tidak jadi melakukan 

penambahan pasien, maka mahasiswa dapat mengklik tombol exit. 

 

E. Halaman Diagnosa&Intervensi 

Halaman Diagnosa&Intervensi merupakan halaman di mana 

mahasiswa memilih bagian mana yang akan didiagnosa. 
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Rancangan pada tampilan halaman Diagnosa&Intervensi dapat 

dilihat pada Gambar 26. 

 

 
 

Gambar 25 Rancangan Halaman Diagnosa&Intervensi. 

 

Pada halaman Diagnosa&Intervensi ini terdapat beberapa pilihan 

untuk konsentrasi yang akan di diagnosa dari pasien, salah satu 

contohnya yaitu Respirasi. Setelah memilih, lalu mahasiswa dapat 

langsung melanjutkan dengan mengklik tombol next. 

 

F. Halaman Gejala Penyakit 

Halaman gejala penyakit merupakan halaman di mana mahasiswa 

harus mengisikan apa saja yang di rasa oleh pasien untuk data 

diagnosa. Rancangan pada tampilan halaman gejala penyakit dapat 

dilihat pada Gambar 27. 
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Gambar 26 Rancangan Halaman Gejala Penyakit. 

 

Pada halaman gejala penyakit terdapat pilihan-pilihan yang harus 

di ceklis oleh mahasiswa untuk mengetahui hasil dari diagnosa 

nantinya. Apa saja yang dirasakan oleh pasien serta gejala-

gejalanya. Setelah selesai barulah mahasiswa dapat mengklik 

tombol diagnosa 

 

G. Halaman Hasil Diagnosa 

Halaman hasil diagnosa adalah halaman untuk menampilkan hasil 

dari diagnosa yang sudah dilakukan sebelumnya. Rancangan untuk 

tampilan halaman hasil diagnosa dapat dilihat pada Gambar 28. 

 

 
 

Gambar 27 Rancangan Halaman Hasil Diagnosa. 
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Pada halaman hasil diagnosa terdapat beberapa diagnosa yang 

diduga serta terdapat pula intervensinya. Setelah melihat apa saja 

diagnosa dan intervensinya, maka mahasiswa dapat mengklik salah 

satu dari intervensinya. 

 

H. Halaman Uraian Intervensi 

Halaman uraian intervensi merupakan halaman di mana intervensi 

yang sudah di klik mahasiswa tadi menampilkan uraiannya. 

Rancangan tampilan Uraian Intervensi dapat dilihat pada Gambar 

29. 

 

 
 

Gambar 28 Rancangan Halaman Uraian Intervensi. 

 

Pada halaman uraian intervensi, mahasiswa diharuskan untuk 

menceklis kan apa saja yang dilakukan seperti di bagian observasi 

dan yang lainnya. Setelah menceklis kan, mahasiswa dapat 

melanjutkan dengan mengklik tombol simpan untuk menyimpan 

hasil diagnosanya. 

 

I. Halaman Edit Data Pasien 

Halaman edit data pasien merupakan halaman di mana mahasiswa 

dapat mengubah atau memperbaiki jika ada kesalahan dalam data 

pasien. Rancangan tampilan halaman edit data pasien dapat dilihat 

pada Gambar 30. 
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Gambar 29 Rancangan Halaman Edit Data Pasien. 

 

Pada halaman edit data pasien ini mahasiswa dapat mengubah atau 

mengedit datanya jika terjadi kesalahan dalam penulisan, seperti 

mengubah nama jika terjadi kesalahan huruf, mengubah no 

handphone jika terjadi pembaharuan. Lalu jika sudah selesai 

mengedit, mahasiswa dapat klik tombol simpan, dan jika berubah 

pikiran dalam mengedit atau ragu, mahasiswa dapat klik tombol 

exit. 

 

J. Halaman Hapus Pasien 

Halaman hapus pasien merupakan halaman untuk menghapus atau 

mengurangi pasien yang didiagnosa. Rancangan tampilan halaman 

hapus pasien dapat dilihat pada Gambar 31. 
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Gambar 30 Rancangan Halaman Hapus Pasien. 

 

Pada halaman hapus pasien, mahasiswa dapat menghapus data 

pasien serta mengurangi jika terdapat yang double. Jika mahasiswa 

ingin menghapus maka mahasiswa dapat mengklik tombol ya, 

tetapi jika tidak jadi maka mahasiswa dapat mengklik tombol tidak 

untuk membatalkannya. 

 

K. Halaman Lihat Detail Pasien 

Halaman lihat riwayat pasien merupakan halaman yang 

menampilkan riwayat diagnosa dari pasien tersebut. Rancangan 

tampilan halaman Lihat Riwayat Pasien dapat dilihat pada Gambar 

32. 

 

 
 

Gambar 31 Rancangan Halaman Lihat Detail Pasien. 
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Pada halaman lihat riwayat pasien ini mahasiswa dapat melihat 

sudah berapa kali pasien tersebut didiagnosa. Sehingga mahasiswa 

dapat memperhitungkan kecepatan dalam kesembuhan pasien 

tersebut. Jika sudah melihat, maka mahasiswa dapat mengklik 

tombol exit untuk kembali ke halaman utama. Sedangkan, jika 

ingin menambahkan diagnosa selanjutnya maka dapat mengklik 

tombol Diagnosa. 

 

L. Halaman Uraian Riwayat Pasien 

Halaman uraian riwayat pasien adalah halaman di mana 

menampilkan uraian dari riwayat pasien sesuai diagnosa yang telah 

dilakukan. Rancangan tampilan halaman uraian riwayat pasien 

dapat dilihat pada Gambar 33. 

 

 
 

Gambar 32 Rancangan Halaman Uraian Riwayat Pasien. 

 

Pada halaman uraian riwayat pasien ini terdapat beberapa diagnosa 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Mahasiswa dapat melihatnya 

dengan mengklik salah satu, maka uraian dari hasil diagnosa akan 

muncul. Jika sudah melihat dapat mengklik tombol exit. 
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M. Halaman Profil Mahasiswa 

Halaman profil mahasiswa adalah halaman di mana terdapat 

identitas dari mahasiswa. Rancangan tampilan halaman profil 

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 34. 

 

 
 

Gambar 33 Rancangan Halaman Profil Mahasiswa. 

 

Pada halaman profil mahasiswa ini terdapat beberapa identitas dari 

mahasiswa yang dapat di edit jika ada perubahan. Seperti nama, 

NIM dan lainnya. 

 

N. Halaman Edit Profil Mahasiswa 

Halaman edit profil mahasiswa merupakan halaman untuk 

mengubah atau memperbaiki data mahasiswa yang dilakukan oleh 

mahasiswa itu sendiri. Rancangan tampilan halaman edit profil 

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 35. 
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Gambar 34 Rancangan Halaman Edit Profil Mahasiswa. 

 

Pada halaman edit data mahasiswa, mahasiswa dapat mengubah 

data yang perlu diperbaharui seperti nama, Nim, Jurusan, No 

handphone atau alamat. Jika sudah selesai diperbaiki maka 

mahasiswa dapat mengklik tombol simpan untuk menyimpannya. 

Tetapi, jika mahasiswa tidak jadi memperbaiki data dirinya, maka 

mahasiswa dapat mengklik tombol exit. 

 

O. Halaman Utama Dosen 

Halaman utama dosen merupakan halaman awal yang tampil ketika 

dosen sudah melakukan login. Rancangan tampilan halaman utama 

dosen dapat dilihat pada Gambar 36. 

 

 
 

Gambar 35 Rancangan Halaman Utama Dosen. 
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Pada halaman utama dosen ini terdapat data dan riwayat dari apa 

yang mahasiswa itu lakukan. Seperti pada tampilan tersebut 

terdapat biodata mahasiswa seperti nama, NIM dan yang lainnya. 

Dosen dapat memonitori apa saja yang dilakukan dan diagnosa apa 

saja yang dilakukan oleh mahasiswa. 

 

P. Halaman Lihat Riwayat Mahasiswa 

Halaman lihat riwayat mahasiswa merupakan halaman untuk 

menampilkan riwayat diagnosa yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa. Rancangan tampilan halaman Lihat riwayat mahasiswa 

dapat dilihat pada Gambar 37. 

 

 
 

Gambar 36 Rancangan Halaman Lihat Riwayat Mahasiswa. 

 

Pada halaman lihat riwayat mahasiswa, ditampilkan nama-nama 

pasien yang telah di diagnosa oleh mahasiswa tersebut. Jika ingin 

melihat uraian dari riwayatnya sesuai dengan per pasien, maka 

dosen dapat mengklik tombol mata. Jika dosen ingin kembali maka 

dapat mengklik tombol kembali. 

 

Q. Halaman Uraian Riwayat Mahasiswa 

Halaman uraian riwayat mahasiswa merupakan halaman yang 

menampilkan uraian dari pasien yang telah didiagnosa oleh 
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mahasiswa. Rancangan tampilan halaman uraian riwayat 

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 38. 

 

 
 

Gambar 37 Rancangan Halaman Uraian Riwayat Mahasiswa. 

 

Pada halaman uraian riwayat mahasiswa, dosen dapat melihat 

diagnosa apa saja dan berapa kali pasien tersebut didiagnosa oleh 

mahasiswa. Jika sudah selesai, maka dosen dapat  mengklik tanda 

keluar untuk mengeluarkan pop up tersebut. 

 

R. Halaman Profil Dosen 

Halaman profil dosen merupakan halaman untuk menampilkan 

profil dari dosen yang memonitori mahasiswa. Rancangan tampilan 

halaman profil dosen dapat dilihat pada Gambar 39. 
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Gambar 38 Rancangan Halaman Profil Dosen. 

 

Pada halaman profil dosen, ditampilkan profil dari dosen seperti 

Nama, NIP dan yang lainnya. Jika dosen ingin mengedit data, 

maka dosen dapat mengklik tombol edit. 

 

S. Halaman Edit Profil Dosen 

Halaman edit profil dosen merupakan halaman untuk mengubah 

atau memperbaiki data diri dosen. Rancangan tampilan halaman 

edit profil dosen dapat dilihat pada Gambar 40. 

 

 
 

Gambar 39 Rancangan Halaman Edit Profil Dosen. 

 

Pada halaman edit profil dosen ini dosen dapat mengubah data 

dirinya. Jika sudah selesai mengedit maka dosen dapat mengklik 
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tombol simpan untuk menyimpannya. Tetapi jika tidak jadi untuk 

mengubah datanya maka dosen dapat mengklik tombol exit. 

 

T. Halaman Tambah Mahasiswa (dosen) 

Halaman tambah mahasiswa pada user dosen merupakan halaman 

di mana dosen dapat menambahkan mahasiswa yang ingin 

dibimbingnya atau di monitoringnya. Rancangan tampilan halaman 

tambah mahasiswa (dosen) dapat dilihat pada Gambar 41. 

 

 
 

Gambar 40 Rancangan Halaman Tambah Mahasiswa (dosen). 
 

Pada halaman tambah mahasiswa (dosen), dosen dapat 

menambahkan mahasiswa yang ingin dimonitoringnya dengan 

memasukkan npm mahasiswa, dengan sistem search npm 

mahasiswa yang dicarinya akan muncul. Dosen dapat sekaligus 

memilih lebih dari 1 mahasiswa. Setelah memilih mahasiswa maka 

dosen dapat mengklik tombol save untuk menyimpan dan 

mengklik tombol close jika tidak akan menyimpannya.  

 

U. Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin merupakan halaman pertama yang muncul 

setelah admin melakukan login. Rancangan tampilan Halaman 

utama admin dapat dilihat pada Gambar 42. 
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Gambar 41 Rancangan Halaman Utama Admin. 
 

Pada halaman utama admin terdapat data yang menunjukkan 

jumlah. Terdapat 3 data yaitu jumlah pasien, jumlah mahasiswa 

dan jumlah dosen. 

 

V. Halaman Data Dosen (Admin) 

Halaman data dosen (admin) merupakan halaman di mana terdapat 

data-data dosen di role user admin. Rancangan tampilan halaman 

data dosen (admin) dapat dilihat pada Gambar 43. 

 

 
 

Gambar 42 Rancangan Halaman Data Dosen (admin). 

 

Pada rancangan tampilan halaman data dosen (admin) terdapat 

daftar dosen yang sudah terdaftar di sistem. Admin dapat 

melakukan reset password jika dibutuhkan. 
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W. Halaman Tambah Dosen (admin) 

Halaman tambah dosen merupakan halaman di mana admin dapat 

menambah akun dosen untuk terdaftar di sistem. Rancangan 

tampilan halaman tambah dosen dapat dilihat pada Gambar 44. 

 

 
 

Gambar 43 Rancangan Halaman Tambah Dosen (admin). 
 

Pada halaman tambah dosen, admin dapat mengisi data-data dosen 

terlebih dahulu untuk didaftarkan. Jika seluruh biodata sudah diisi 

maka admin dapat klik tombol save untuk menyimpan dan klik 

tombol close jika tidak jadi mendaftarkan. 

 

X. Halaman Data Mahasiswa (Admin) 

Halaman data Mahasiswa (admin) merupakan halaman yang 

terdapat daftar mahasiswa yang terdaftar di dalam sistem. 

Rancangan Tampilan halaman data mahasiswa (admin) dapat 

dilihat pada Gambar 45. 
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Gambar 44 Rancangan Halaman Data Mahasiswa (admin). 
 

Pada rancangan halaman data mahasiswa (admin) terdapat daftar 

mahasiswa yang terdaftar di dalam sistem. Admin dapat mereset 

password akun mahasiswa jika diperlukan.  

 

3.4 Implementasi 

 

Setelah tahapan perancangan sistem selesai maka tahapan selanjutnya yaitu 

implementasi. Mengimplementasikan perancangan sistem yang telah dibuat 

ke dalam sistem yang akan dibangun di mana sistem yang akan dibangun 

menggunakan laravel 8. 

 

3.5 Pengujian 

 

Sebelum sistem digunakan oleh pengguna maka wajib dilakukannya 

pengujian. Adanya pengujian ini untuk memastikan bahwa sistem sudah 

sesuai dengan ketentuannya. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah pengujian menggunakan Black-Box Testing. 

 



 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah diakukan, maka didapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pakar proses pembelajaran mahasiswa keperawatan dapat 

membantu mahasiswa untuk menganalisis dengan baik pasien yang 

didiagnosa. 

2. Sistem pakar proses pembelajaran mahasiswa keperawatan dibangun 

dengan framework laravel 8 yang memiliki nilai “Sangat Baik” dengan 

total rata-rata yang diperoleh dari variabel sistem pakar proses 

pembelajaran sebesar 81%. 

3. Sistem pakar proses pembelajaran mahasiswa keperawatan membantu 

dosen dalam memantau mahasiswanya sudah melakukan diagnosa apa saja 

terhadap pasiennya. Apakah diagnosa yang dilakukan sudah sesuai atau 

belum. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkanlah beberapa 

saran untuk pengembangan sistem pakar yang akan datang seperti: 

1. Menambahkan atau melengkapi data-data gejala, hasil diagnosa, intervensi 

dan uraiannya.  

2. Menambahkan beberapa atribut pelengkap pasien agar lebih baik lagi. 

3. Menambahkan fitur nilai dan note untuk user dosen menilai hasil diagnosa 

mahasiswanya.  

4. Menambahkan fitur ganti dosen jika terjadi hal yang tidak diinginkan 

sewaktu-waktu pada user admin untuk mengganti di user mahasiswa. 
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5. Menambahkan fitur evaluasi pada bagian diagnosa. 

6. Ditambahkannya inputan tanggal pada bagian diagnosa di halaman riwayat 

diagnosa sehingga dapat memperbaharui data sesuai dengan kemajuan 

kesehatan pasien. 
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